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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tema, amanat, alur, tokoh, latar 
dalam legenda Ulai Bujang Karem Sastra Lisan Dayak Ketungau Sesaek Kabupaten 
Sekadau, dan mendeskripsikan rencana implementasi penelitian ini ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 
dalam legenda Ulai Bujang Karem terdapat tema, amanat, alur, tokoh, dan latar. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
khususnya untuk mengajar siswa menganalisis unsur intrinsik dalam sebuah cerita. 
Pembelajaran berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi dan situasi pembelajaran di lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: unsur intrinsik, legenda, sastra lisan 
 
Abstract: This research aim to analyzing theme, mandate, plot, character, and 
background in the legend Ulai Bujang Karem Oral Literature Dayak Ketungau 
Sesaek Sekadau, and describing implementation plan this study into learning 
Indonesian in the schools. The method used in this study is descriptive method. Based 
on the analysis of data can be concluded that the legend Ulai Bujang Karem there are 
theme, mandate, plot, character, and background. This result is expected being 
Indonesian study materials in the school especially to teach students to analyzing 
intrinsic element in a story. The learning is guided by the lesson plan that is suitable 
with the condition and situation with the school learning environment. 
 
Keywors: intrinsic element, legend, oral literature 
 
arya sastra merupakan serangkaian penuangan ide, pemikiran, dan ekspresi 
yang dilakukan pengarang melalui interpretasi terhadap kehidupan yang 
direfleksikan melalui bahasa-bahasa pilihan, sehingga sumber penciptanya 
berdasarkan kehidupan secara menyeluruh. Oleh sebab itu, karya sastra menawarkan 
sejumlah nilai kehidupan, nilai yang bermakna bagi kehidupan, mengarahkan, dan 
meningkatkan kualitas hidup sebagai manusia. Untuk memahami nilai-nilai di dalam 
K 
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karya sastra, maka perlu melihat isinya dengan cara membedah karya tersebut melalui 
unsur-unsur pembangunnya, yaitu unsur-unsur intrinsik. 
 Dalam penelitian ini, penulis mengkaji unsur intrinsik dalam cerita rakyat dari 
suku Dayak Ketungau Sesaek yang ada di Kabupaten Sekadau. Pertama, tema 
merupakan bagian dasar cerita. Tema merupakan hal yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada para pembaca karya sastra. Nurgiantoro (2013:115) 
mengungkapkan tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah 
karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang  
dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisif. 
 Kedua, amanat merupakan pesan moral yang terkandung dalam sebuah karya 
sastra. Pesan moral yang ingin disampaikan pengarang dalam cerita dikemas dalam 
bentuk konflik dalam cerita. Laelasari dan Nurlailah (2008:27) mengungkapkan 
amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dari sebuah karya 
sastra, ada kalanya dapat diangkat sebagai suatu ajaran moral. 
 Ketiga, alur merupakan tahapan-tahapan yang terjadi dalam sebuah karya 
sastra. Sebuah karya sastra pasti memiliki sebuah struktur. Struktur naratif atau alur 
mencakup tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, 
tahap klimaks, dan tahap penyelesaian masalah.  Rani (1996:271) mengungkapkan 
alur adalah suatu rangkaian peristiwa yang terjalin secara sebab akibat, dari awal 
sampai akhir menuju klimaks cerita atau sebaliknya.. 
 Keempat, tokoh merupakan pemeran dalam karya sastra. Dengan adanya 
tokoh, sebuah karya sastra akan menjadi berwarna. Tokoh yeng melengkapi karya 
sastra dengan memerankan watak dan sikap-sikap tertentu yang diberikan pengarang. 
Padi (2013:5) mengungkapkan tokoh adalah pelaku dalam karya sastra. Dalam karya 
sastra biasanya ada beberapa tokoh, namun biasanya hanya ada tokoh utama. Tokoh 
utama adalah tokoh yang sangat penting alam mengambil peranan dalam karya sastra. 
Dua jenis tokoh adalah tokoh datar (flash character) dan tokoh bulat (roud 
character). 
 Kelima, latar merupakan setting atau tempat terjadinya peristiwa dalam 
sebuah cerita. Latar terdiri dari tiga jenis, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial budaya. Padi (2013:8) mengungkapkan latar adalah tempat atau waktu 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi alam sebuah karya sastra. Latar dibedakan 
menjadi latar material dan latar sosial. Latar material adalah lukisan latar belakang 
alam atau lingkungan dimana tokoh tersebut berada. Latar sosial adalah lukisan 
tatakrama tingkah laku, adat, dan pandangan hidup  
 Satu di antara suku bangsa yang memiliki sastra lisan berupa cerita rakyat 
adalah suku Dayak Ketungau Sesaek. Cerita yang terdapat dalam kebudayaan suku 
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Dayak Ketungau Sesaek seperti; Legenda Ulai Bujang Karem, Legenda Batu 
Gurueng, Dongeng Nik Bungkuek, Dongeng Pai Alui Ndai Alui, Dongeng Antu 
Bunyik, Legenda Berenggaeng, dan Legenda Labai Luai. Cerita-cerita tersebut tidak 
diketahui siapa pengarangnya, namun disampaikan dan disebarluaskan oleh para 
pentur yang berasal dari suku Dayak Ketungau Sesaek di Dusun Lamau. 
 Cerita rakyat yang penulis kaji dalam penelitian in adalah legenda Ulai 
Bujang Karem. Legenda Ulai Bujang Karem mengisahkan tata cara kehidupan 
masyarakat suku Dayak ketungau Sesaek yang di jaman dahulu yang masih sangat 
tradisional. Masyarakat hidup bergantung dan bertahan dengan alam, memuja alam, 
dan menganggap alam sebagai satu-satunya penolong mereka. Hingga pada suatu 
hari, agama masuk dan disebarkan di daerah tersebut, dan akhirnya terjadi 
peperangan antara masyarakat dan Karem (ular yang masyarakat puja pada saat itu). 
Dan akhirnya masyarakat hidup aman dan meninggalkan cara hidup memuja berhala. 
 Legenda Ulai Bujang Karem mengajarkan untuk saling bekerja sama dalam 
mencapai tujuan. Berkat kerja sama dan ketekunan, sebuah masalah yang berat 
sekalipun akan mudah untuk dihadapi. Nilai moral lain ynag dapat dipetik adalah 
menjaga hutan dan alam agar tetap asri sebagai salah satu kekayaan alami bangsa. 
Penelitian tentang cerita rakyat ini berpedoman pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran legenda Ulai Bujang Karem disesuaikan 
dengan KTSP mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X semester 1 dengan Standar 
Kompetensi mendengarkan, yaitu memahami cerita rakyat yang dituturkan. 
Kompetensi dasarnya adalah menemukan-hal-hal menarik tentang tokoh cerita rakyat 
yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. Indikator, yang pertama (1) 
menceritakan kembali isi cerita rakyat yang telah didengar. (2) mengungkapkan hal–
hal yang menarik dan mengesankan dalam cerita rakyat, (3) ,endiskusikan unsur-
unsur instrinsik (tema, penokohan, latar, alur, sudut pandang, amanat), (4) 
mengidentifikasi kalimat langsung dan tidak langsung dalam cerita rakyat. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2013:13) dalam metode deskriptif data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif digunakan karena data 
dianalisis satu persatu, apa adanya sesuai dengan sifat data yang alamiah. Unsur 
intrinsik dikaji dan diuraikan dalam bentuk kata-kata maupun kalimat dan tidak 
dalam bentuk angka-angka maupun mengadakan perhitungan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural. 
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Kajian unsur intrinsik dalam legenda Ulai Bujang Karem menggunakan 
pendekatan struktural dimaksudkan mencari struktur pembangun cerita dari dalam. 
Struktur pada dongeng dapat ditemukan melalui unsur intrinsik dengan cara 
menemukan kalimat yang mengandung unsur tersebut. Pradopo dkk (dalam 
Jabrohim, 2012:69) mengungkapkan suatu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori 
struktural adalah adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra 
merupakan suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan 
yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalinan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah legenda Ulai Bujang Karem yang 
diceritakan oleh Bapak Amonius Cagok. Legenda ini merupakan sastra lisan Dayak 
Ketungau Sesaek. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah unsur intrinsik 
yang mencakup tema, amanat, tokoh, alur, latar, dan cara implementasi penelitian ini 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada legenda Ulai Bujang Karem, 
serta dokumen berupa foto-foto yang diperoleh saat merekam cerita dan dokumentasi 
objek penelitian. Tujuannya adalah untuk memperkuat penelitian yang akan diteliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup; (1) teknik observasi, 
(2) teknik perekaman, (3) teknik wawancara, (4) teknik pencatatan, dan (5) teknik 
penerjemahan. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penulis sebagai 
instrumen kunci dan dibantu oleh peralatan lainnya seperti  handphone (telepon 
genggam), buku catatan, pulpen, dan kamera sebagai alat untuk mengambil gambar 
saat proses penceritaan berlangsung. Setelah data dianalisis perlu diuji terlebih dahulu 
keabsahannya, hal ini dimaksudkan agar peneliti mendapat hasil yang objektif. Untuk 
mendapatkan keabsahan data, ada tiga cara yang digunakan yaitu: ketekunan 
pengamatan, triangulasi, dan kecukupan referensi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah analisis data 
kualitatif yang diungkapkan oleh Seiddel (dalam Moleong, 2010:248) seperti di 
bawah ini: 1. Mencatat data yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 2. Mengumpulkan, memilah-
milah, mengklasifikasikan, mensintesis, membuat iktisar, dan membuat indeksnya; 3. 
Berpikir dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai makna, mencari dan 
menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tema 
Contoh kutipan: 
Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat pemberian sesaji dan 
tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu diperuntuhkan kepada Karem 
sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa bagi masyarakat Dayak 
Ketungau Sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. (UBK baris 5) 
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa masyarakat menganggap pohon resak tempat 
kediaman Karem menjadi sesuatu yang sakral atau kudus. Karem yang merupakan 
penjaga gurueng tersebut dianggap masyarakat sebagai Dewa atau sang penyelamat 
pada masa itu. Hal ini dapat dilihat pada kalimat “Penyembahan di pohon itu 
diperuntuhkan kepada Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa 
bagi masyarakat Dayak Ketungau Sesaek” masyarakat memberikan sesaji kepada 
penyelamat mereka sebagai bentuk penyembahannya kepada Karem. 
 
Setelah agama Katolik masuk dalam kehidupan masyarakat, maka masyarakat 
beralih pada keyakinan tersebut. Merasa dilupakan, Karem pun tidak terima dan 
terjadilah pertentangan antara Karem dengan Masyarakat. (UBK baris 40) 
  
Masyarakat lebih memilih untuk hidup beragama. Masyarakat pada saat itu 
mendapat keselamatan dari Tuhan, yaitu diberi kesempatan untuk menganut agama 
dan meninggalkan kepercayaan berhala. Karena masyarakat memilih untuk 
beragama, maka Karem marah dan menentang agama tersebut. hal ini dapat dilihat 
pada kalimat “Merasa dilupakan, Karem pun tidak terima dan terjadilah pertentangan 
antara Karem dengan Masyarakat” pertentangan yang terjadi antara kedua pihak 
tersebut pada akhirnya menimbulkan konflik. 
 
Amanat 
Contoh kutipan: 
Pohon resak akan didatangi oleh masyarakat apabila akan diadakannya acara 
gawai tiap tahunnya. Setiap sekali dalam setahun, masyarakat menghantarkan 
sesaji kepada si Karem agar dia tidak mengamuk saat acara tersebut 
dilangsungkan. Apabila masyarakat tidak menghantarkan sesaji ke tempat itu, 
maka Karem akan marah dengan cara memasuki rumah batang panjang (tempat 
tinggal masyarakat saat itu) dan membuat seluruh penghuninya menjadi demam. 
(UBK baris 5) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa masyarakat akan memberikan sesaji kepada 
Karem menjelang hari gawai. Masyarakat tahu jika mereka tidak memberikan atau 
terlambat memberikan sesaji, maka mereka akan mendapatkan musibah dari Karem. 
Amanat dalam kutipan tersebut adalah “sebuah pekerjaan akan lebih baik apabila 
dilakukan tepat pada waktunya”, karena jika sebuah pekerjaan dilakukan pada waktu 
yang salah, maka pekerjaan akan menjadi sia-sia, dan kemungkinan besar akan 
menimbulkan masalah. 
 
Ketika suasanya telah sunyi, datanglah Karem untuk meluapkan kemarahannya 
dengan cara berjalan melintasi dan menginjak perut mereka dari depan hingga ke 
belakang, sehingga membuat mereka menjadi sesak dan tidak bisa bernafas. Pada 
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awalnya mereka tidak tahu siapa yang telah melakukan hal itu, karena Karem 
tersebut tidak terlihat raganya oleh mereka. Namun, pada akhirnya mereka 
mengetahui kalau ini adalah perbuatan si Karem, karena terdengar bunyi hetakan 
kaki yang sangat berisik dari sudut ruangan rumah. (UBK baris 15) 
 
Kutipan di atas menjelaskan Karem meluapkan kemarahannya kepada masyarakat 
karena belum memberikan sesaji kepadanya. Karem menginjak perut mereka secara 
bergantian tanpa menampakkan wujudnya. Walaupun Karem tidak menampakkan 
wujudnya, tetapi masyarakat tahu kalau itu perbuatannya, karena terdengar bunyi 
hentakan kaki yang menandakan kehadiran Karem. Amanat yang dapat dipetik dalam 
kutipan di atas adalah “setiap perbuatan buruk yang dilakukan pasti meninggalkan 
jejak yang akan diketahui oleh orang lain”. Amanat tersebut mengajarkan agar tidak 
melakukan hal-hal yang dapat merugikan orang-orang di sekitar kita. 
 
Alur 
1. Tahap Penyituasian (situation), contoh kutipan: 
Pada zaman dahulu, terdapat sebuah dusun yang yang dinamakan  Di Dusun 
Lamau. Di dusun dusun tersebut terdapat sebuah hutan rimba yang sangat 
luas. Di hutan tersebut terdapat sebuah batu besar yang dianamakan Batu 
Gurueng dan pohon raksasa yang dinamakan Pohon Resak. Pohon Resak itu 
merupakan tempat kediaman seekor ular raksasa yang bernama Karem. 
Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat pemberian sesaji dan 
tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu diperuntuhkan kepada 
Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa bagi masyarakat 
Dayak Ketungau sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. (UBK baris 5) 
 
Kutipan di atas menjelaskan pengenalan situasi awal cerita, yaitu pengenalan 
tempat terjadinya peristiwa dan objek dalam cerita. Pengenalan tempat bertujuan 
memberikan gambaran cerita secara menyeluruh. Dengan menampilkan awal 
cerita, maka orang yang membacanya akan memperkirakan cerita selanjutnya. 
Dari tampilan awal cerita pembaca akan tertarik untuk membaca cerita secara 
menyeluruh.  
 
2. Tahap Pemunculan Konflik (generating cirscumtance), contoh kutipan: 
 
Pada saat hari gawai, maka masyarakat penghuni rumah batang panjang 
tersebut akan tidur bersama dalam sebuah ruangan. Ketika suasanya telah 
sunyi, datanglah Karem untuk meluapkan kemarahannya dengan cara berjalan 
melintasi dan menginjak perut mereka dari depan hingga ke belakang, 
sehingga membuat mereka menjadi sesak dan tidak bisa bernafas. Pada 
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awalnya mereka tidak tahu siapa yang telah melakukan hal itu, karena Karem 
tersebut tidak terlihat raganya oleh mereka. Namun, pada akhirnya mereka 
mengetahui kalau ini adalah perbuatan si Karem, karena terdengar bunyi 
hetakan kaki yang sangat berisik dari sudut ruangan rumah. Hal inilah yang 
membuat masyarakat rutin melakukan penyembahan dan memberikan sesaji 
sebelum acara gawai dilangsungkan, agar kejadian tersebut tidak terulang 
kembali. (UBK baris 15) 
 Kutipan di atas menggambarkan saat musim gawai akan tiba, maka 
masyarakat akan berkumpul untuk tidur bersama. Ketika suasana sunyi, maka 
Karem datang meluapkan kemarahannya dengan menginjak perut penduduk yang 
sedang tertidur. Hal tersebut dilakukan Karem untuk mengingatkan masyarakat 
untuk mengantarkan sesaji padanya.  
3. Tahap Peningkatan Konflik (rising action), contoh kutipan: 
Setelah agama Katolik masuk dalam kehidupan masyarakat, maka masyarakat 
beralih pada keyakinan tersebut. merasa dilupakan, Karem pun tidak terima 
dan terjadilah pertentangan antara Karem dengan Masyarakat. (UBK baris 40) 
Kutipan di atas menggambarkan seiring berjalannya waktu, maka masuklah 
agama dalam kehidupan masyarakat. Agama pada saat itu masuk merupakan satu 
diantara agama yang di anut oleh masyarakat Indonesia, yaitu agama Katolik. 
Ajaran agama yang melarang adanya penyembahan berhala atau sesuatu selain 
kepada Tuhan membuat Karem menentangnya.  
4. Tahap Klimaks (climax), contoh kutipan: 
Akhirnya terjadi peperangan antara Karem dan Masyarakat. Perangpun 
dimenangkan oleh masyarakat, dan pohon Resak tempat kediaman Karem itu 
dibakar dan diladangi masyarakat, sehingga pohon Resak menjadi roboh dan 
membentangi sungai. Hal ini dilakukan karena ajaran agama Katolik 
bertentangan dengan ajaran Karem yang meminta sesaji dan penyembahan. 
Akhirnya Karem pergi meninggalkan daerah tersebut, sehingga daerah 
tersebut bebas dari para siluman, hantu dan mahluk halus lainnya. (UBK baris 
45) 
Kutipan di atas menggambarkan akibat dari pertentangan antara Karem 
dengan agama yang masuk dalam masyarakat, maka perang antara Karem dan 
penduduk pun terjadi. Penduduk yang lebih memilih agama pun bersama-sama 
berperang melawan Karem. Puncak permasalahan dalam legenda Ulai Bujang 
Karem adalah perperangan antara Karem dan Penduduk. Dalam perperangan 
tersebut, akan ada pihak yang menang dan pihak yang kalah.  
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5. Tahap Penyelesaian (denouement), contoh kutipan: 
Akhirnya terjadi peperangan antara Karem dan Masyarakat. Perangpun 
dimenangkan oleh masyarakat, dan pohon Resak tempat kediaman Karem itu 
dibakar dan diladangi masyarakat, sehingga pohon Resak menjadi roboh dan 
membentangi sungai. Hal ini dilakukan karena ajaran agama Katolik 
bertentangan dengan ajaran Karem yang meminta sesaji dan penyembahan. 
Akhirnya Karem pergi meninggalkan daerah tersebut, sehingga daerah 
tersebut bebas dari para siluman, hantu dan mahluk halus lainnya. (UBK baris 
45) 
 Kutipan di atas menggambarkan akibat dari pertentangan antara Karem 
dengan agama yang masuk dalam masyarakat, maka perang antara Karem dan 
penduduk pun terjadi. Penduduk yang lebih memilih agama pun bersama-sama 
berperang melawan Karem. Puncak permasalahan dalam legenda Ulai Bujang 
Karem adalah perperangan antara Karem dan Penduduk. Dalam perperangan 
tersebut, akan ada pihak yang menang dan pihak yang kalah.  
Tokoh  
1. Tokoh Utama, contoh kutipan: 
Pohon Resak itu merupakan tempat kediaman seekor ular raksasa yang 
bernama Karem. Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat 
pemberian sesaji dan tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu 
diperuntuhkan kepada Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan 
Dewa bagi masyarakat Dayak Ketungau sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. 
(UBK baris 5) 
 Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa sosok Karem di puja-puja oleh 
masyarakat, bahkan mereka meminta perlindungan kepadanya. Pemberian sesaji 
yang dilakukan oleh masyarakat melambangkan jika pada masa itu Karem di 
anggap sebagai seorang Dewa yang mampu untuk memberikan kehidupan yang 
layak bagi mereka. Kemunculan tokoh Karem di sini seperti para Dewa yang 
mendapatkan persembahan sebagai bentuk terima kasih mereka.  
2. Tokoh Tambahan,contoh kutipan: 
Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat pemberian sesaji dan 
tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu diperuntuhkan kepada 
Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa bagi masyarakat 
Dayak Ketungau sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. (UBK baris 5) 
 Kutipan di atas menyatakan bahwa tokoh masyarakat melengkapi perwatakan 
tokoh utama sebagai orang yang dimuliakan. Tokoh utama tidak akan hidup 
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dalam penceritaan jika tanpa bantuan tokoh masyarakat. Peran tokoh masyarakat 
di sini memberikan persembahan berupa sesaji pada tokoh utama. Dan peran 
masyarakat disini di lengkapi sikap bertanggungjawab akan tugasnya yaitu 
memberi sesaji sekali dalam setahun. 
Latar 
1. Latar Tempat, contoh kutipan: 
Pada zaman dahulu, terdapat sebuah dusun yang yang dinamakan  Di Dusun 
Lamau. Di dusun dusun tersebut terdapat sebuah hutan rimba yang sangat 
luas. Di hutan tersebut terdapat sebuah batu besar yang dianamakan Batu 
Gurueng dan pohon raksasa yang dinamakan Pohon Resak. Pohon Resak 
itu merupakan tempat kediaman seekor ular raksasa yang bernama Karem. 
Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat pemberian sesaji 
dan tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu diperuntuhkan kepada 
Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa bagi masyarakat 
Dayak Ketungau sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. (UBK baris 5) 
 
Dalam kutipan di atas, terdapat empat latar tempat yaitu Dusun Lamau, hutan 
rimba, batu gurueng, dan pohon Resak. Dusun Lamau merupakan sebuah dusun 
yang berada di Kabupaten Sekadau, tempat suku Dayak Ketungau Sesaek 
bermukim. Hutan rimba merupakan tempat tinggal Karem. Batu gurueng 
merupakan sebuah tempat yang merupakan air terjun kecil tempat pohon Resak 
tumbuh. Pohon Resak merupakan tempat kediaman Karem, pohon ini merupakan 
pohon raksasa tempat penyembahan dan pemberian sesaji pada Karem. 
 
Pohon resak akan didatangi oleh masyarakat apabila akan diadakannya acara 
gawai tiap tahunnya. Setiap sekali dalam setahun, masyarakat menghantarkan 
sesaji kepada si Karem agar dia tidak mengamuk saat acara tersebut 
dilangsungkan. Apabila masyarakat tidak menghantarkan sesaji ke tempat itu, 
maka Karem akan marah dengan cara memasuki rumah batang panjang 
(tempat tinggal masyarakat saat itu) dan membuat seluruh penghuninya 
menjadi demam. (UBK baris 10) 
 
Peristiwa pelaksanaan tradisi bebajaek yang dlakukan masyarakat sekali 
dalam setahun. Masyarakat datang dan memberikan sesaji kepada Karem. Latar 
tempat dalam kutipan di atas adalah pohon Resak dan rumah batang panjang. 
Pohon Resak merupakan pohon raksasa tempat pemberian sesaji kepada Karem. 
Rumah batang panjang merupakan rumah adat suku dayak, rumah tersebut 
memiliki tiang yang tinggi dan panjang ke samping. 
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2. Latar Waktu, contoh kutipan: 
Pada zaman dahulu, terdapat sebuah dusun yang yang dinamakan Dusun 
Lamau. Di dusun tersebut terdapat sebuah hutan rimba yang sangat luas. Di 
hutan tersebut terdapat sebuah batu besar yang dianamakan Batu Gurueng dan 
pohon raksasa yang dinamakan Pohon Resak. Pohon Resak itu merupakan 
tempat kediaman seekor ular raksasa yang bernama Karem. (UBK baris 5) 
 
Latar waktu dalam kutipan di atas adalah pada zaman dahulu. Dalam kutipan 
tersebut menggambarkan pembukaan sebuah cerita dengan mencantumkan waktu 
terjadinya cerita. Latar tersebut membuka cerita masa lalu disebuah dusun terjadi 
suatu peristiwa, hal ini dimunculkan agar pembaca dapat mengetahui secara jelas 
kapan cerita ini terjadi. 
 
Pemberian sesaji dan penyembahan dilakukan sebelum acara gawai 
dilangsungkan, karena pada malam harinya Karem akan datang bersama 
teman-temannya mengunjungi para warga dan makan  bersama mereka. (UBK 
baris 25) 
 
Latar waktu pada kutipan di atas adalah malam harinya. Latar waktu tersebut 
mejelaskan ketika malam hari menjelang gawai, Karem dan teman-temannya 
akan berkunjung ke rumah warga untuk makan bersama. Hal ini akan dilakukan 
Karem jika masyarakat telah memberikan sesaji padanya.  
 
3. Latar Sosial budaya, contoh kutipan: 
 
Masyarakat menjadikan pohon Resak itu sebagai tempat pemberian 
sesaji dan tempat penyembahan. Penyembahan di pohon itu diperuntuhkan 
kepada Karem sebagai penjaga daerah tersebut dan merupakan Dewa bagi 
masyarakat Dayak Ketungau sesaek di Dusun Lamau jaman dulu. (UBK baris 
5) 
. 
 Latar sosial budaya yang terdapat dalam kutipan tersebut adalah masyarakat 
menjadikan pohon resak itu sebagai tempat pemberian sesaji. Latar tersebut 
menggambarkan kebiasaan jaman dulu sebelum adanya agama, masyarakat 
menganggap benda yang sakral memiliki kekuatan. Kekuatan tersebut datang dari 
Karem si penghuni pohon tersebut. 
Pohon resak akan didatangi oleh masyarakat apabila akan diadakannya acara 
gawai tiap tahunnya. Setiap sekali dalam setahun, masyarakat 
menghantarkan sesaji kepada si Karem agar dia tidak mengamuk saat 
acara tersebut dilangsungkan. Apabila masyarakat tidak menghantarkan sesaji 
ke tempat itu, maka Karem akan marah dengan cara memasuki rumah batang 
10 
panjang (tempat tinggal masyarakat saat itu) dan membuat seluruh 
penghuninya menjadi demam. (UBK baris 5) 
 Latar sosial budaya dalam kutipan di atas adalah setiap sekali dalam setahun, 
masyarakat menghantarkan sesaji kepada si Karem. Latar sosial budaya tersebut 
menggambarkan setiap sekali dalam setahun, masyarakat akan memberikan sesaji 
kepada Karem sebagai bentuk tolak bala. Apabila mereka tidak melakukannya, 
maka mereka akan mendapatkan berbagai macam penyakit yang akan melanda 
mereka. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa; (1) Legenda Ulai 
Bujang Karem menceritakan tradisi dan cara hidup serta cara pandang masyarakat aat 
Dayak Ketungau Sesaek yang ada di Kabupaten Sekadau. (2) Amanat yang dapat 
dipetik dalam legenda Ulai Bujang Karem adalah kerja sama yang baik akan 
memudahkan kita untuk mencapai tujuan, terbukti dari usaha kerja sama masyarakat 
melawan Karem untuk berhenti memujanya. (3) Alur yang digunakan dalam legenda 
Ulai Bujang Karem adalah alur progresif. Hal ini ditunjukan dalam tahapan alur 
berjalan sesuai dengan kronologi penceritaan, mulai dari tahap penyituasian, tahap 
pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap 
penyelesaian. (4) Tokoh dalam legenda Ulai Bujang Karem terdiri dari tokoh utama 
dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam cerita tersebut adalah Karem dan tokoh 
tambahan dalam cerita ini adalah masyarakat dan pemimpin agama. (5) Latar dalam 
legenda Ulai Bujang Karem ini meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial 
budaya. Latar tempat meliputi sebelas latar, latar waktu meliputi tiga latar, dan latar 
sosial budaya meliputi dua latar. (6) Unsur intrinsik dalam legenda Ulai Bujang 
Karem dapat dimanfaatkan sebagai materi ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
pada materi pembelajaran cerita rakyat tingkat SMA/MA kelas X semester 2, 
khususnya materi menemukan hal-hal menarik tentang tokoh cerita rakyat yang 
disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. Pembelajaran berpedoman pada 
RPP yang sesuai dengan kondisi dan situasi pembelajaran bahasa Indonesia. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makan penulis memberikan saran 
sebagai berikut: (1) untuk masyarakat Dayak Ketungau Sesaek yang belum 
mengetahui legenda Ulai Bujang Karem ini, penulis menyarankan untuk membaca 
dan mengingat cerita ini, agar nanti cerita ini tidak hilang dimakan jaman dan dapat 
terus dilestarikan. (2) untuk para peneliti sastra, khususnya sastra daerah, penulis 
menyarankan agar membaca penelitian ini sebagai tambahan wawasan mengenai ilmu 
sastra daerah. (3) untuk para pecinta sastra daerah, penulis menyarankan agar 
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membaca dan mengetahui legenda Ulai Bujang Karem ini dan dapat memetik pesan-
pesan moral dalam cerita tersebut. Dengan membaca legenda Ulai Bujang Karem 
pembaca dapat mengetahui kebudayaan-kebudayaan suku Dayak Ketungau Sesaek di 
masa lalu. 
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